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Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak spesies ikan pari, namun hal 

ini mengancam keberlangsungan hidup spesies tersebut serta mengganggu habitat 

dan ekosistemnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

keanekaragaman ikan pari di berbagai lokasi, menilai status konservasi spesies 

ikan pari, serta mengetahui jenis ikan pari yang paling banyak ditemukan di 

Indonesia. Untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan menganalisis data dari 

sepuluh artikel yang membahas status konservasi ikan pari di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ikan pari yang paling sering tertangkap adalah 

Himantura uarnacoides dengan 531 individu dan Dasyatis zugei sebanyak 501 

individu. Berdasarkan status konservasinya, sebagian besar ikan pari yang 

ditemukan tergolong dalam kategori rentan (VU), hampir terancam (NT), 

terancam punah (EN), dan kritis (CR), sementara beberapa spesies lainnya 

termasuk dalam kategori tidak dievaluasi (NE) atau data tidak cukup (DD). 

 
Kata Kunci:  
Konservasi, 
Pari, 
Terancam Punah. 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai salah satu negara yang 

cukup banyak dalam melakukan penangkapan ikan 

pari, hal ini menyebabkan kerusakan ekosistem dan 

akibat negatif bagi spesies ikan pari (Wijayanti et al., 

2018). Dengan karakteristik perkembangbiakan 

ikan pari seperti pertumbuhan yang lambat, 

kemampuan reproduksi yang cukup rendah, dan 

resiko kematian yang tinggi, tingginya aktivitas 

penangkapan ikan pari memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keseimbangan ekosistem laut. 

Jumlah data yang tersedia tentang ikan pari dapat 

mempengaruhi peraturan tentang jumlah 

penangkapan dan menurunkan tingkat pengawasan 

terhadap kegiatan tangkapan (Aisyah dan Farhaby, 

2021). Penangkapan berlebihan pada ikan pari 

dapat menyebabkan kepunahan, terutama 

beberapa jenis yang telah dinyatakan oleh 

International Union for Conservation of Nature 

(IUCN) sebagai status bahaya (Endangered/EN), 

rentan punah (Vulnerable to Extinction/VU) dan 

kritis (Critical/CR). Jenis ikan tertentu dapat 

mendominasi ekosistem laut karena terjadinya 

penurunan populasi ikan pari (Fahmi dan 

Dharmadi, 2013). 

Ikan pari merupakan jenis ikan yang hidup 

didasar perairan dengan ciri fisik yaitu mulut 

terletak di inferior atau ventral. Bagian kepala dan 

sirip dada ikan ini menyatu (Rahardjo, 2009). Ekor 

ikan pari memiliki duri sengat dan berukuran kecil. 

Jenis-jenis ikan pari, seperti Glaucostegus typus, 

memiliki bentuk tubuh yang mirip dengan hiu. 

Bagian yang menyerupai mutiara yang terbentuk 

dari permukaan kulit pada tubuh ikan pari yang 

telah mengeras (Rositasari et al., 2018). ikan pari 

melakukan pemijahan dengan cara fertilisasi yang 
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berlangsung secara internal. Fertilisasi ini termasuk 

ovovivipar dan maupun vivipar. Dengan masa 

mengandung yang cukup lama, ikan pari tidak 

terlalu banyak fekunditas yang dihasilkan. Ikan pari 

biasanya mencari makanan dengan target ikan kecil, 

udang dan cumi-cumi di perairan (Utami et al., 

2014).  

Terdapat 596 spesies ikan pari, dengan 20 

famili. Terdapat beberapa spesies yang dilindungi 

(Rahardjo, 2009). Berdasarkan data IUCN pada 156 

spesies ikan pari, ditemukan sebanyak 62 spesies 

pari yang kurang data atau bahkan tidak ada data 

sama sekali (Wijayanti et.al, 2018). Berdasarkan 

catatan IUCN pada tahun 2015, tingkat konservasi 

pari di alam liar diketahui bahwa terdapat 156 

spesies pari dengan alokasi 10 spesies berstatus 

terancam punah, 3 spesies berstatus kritis, 21 

spesies berstatus hampir terancam, 27 spesies 

berstatus terancam bahaya, 33 spesies berstatus 

merupakan spesies paling sedikit dan 62 spesies 

termasuk dalam kategori kurang data (Dharmadi 

dan Fahmi, 2003).  

Penangkapan ikan pari yang berlebihan 

atau overfishing, dianggap menimbulkan ancaman 

bagi populasi ikan pari. Tingkat penangkapan ikan 

berlebihan, yang disebabkan oleh permintaan pasar 

yang tinggi untuk kulit dan daging pari adalah 

penyebab masalah kepunahan Elasmobranchii saat 

ini. Kematian secara alami yang tinggi pada setiap 

tingkat umur juga merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan tingginya laju kepunahan. Kondisi 

perairan yang buruk, yang menyebabkan terjadinya 

pencemaran, juga merupakan faktor lain. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

ikan pari di beberapa tempat dan mengidentifikasi 

jenis-jenis ikan pari yang terancam punah, serta 

mengetahui status konservasi ikan pari yang 

terdapat di Indonesia. 

 

METODE 

Untuk mencapai Sustainable Development 

Goals (SDGs), pada penelitian ini dilakukan analisis 

data yang diperoleh dari studi literatur sepuluh 

artikel yang relevan dengan status konservasi ikan 

pari yang terdapat di Indonesia dengan analisis 

deskriptif. Penelitian pada literatur difokuskan dari 

artikel original, yang terdiri dari abstrak, 

pendahuluan, metode penelitian, dan hasil. Data lain 

yang dijadikan sebagai pendukung seperti situs web 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan 

Badan Pusat Statistik (BPS) telah disertakan untuk 

memperkuat keyakinan pada data utama. 

Penggunaan kata kunci "status konservasi ikan 

pari", "keanekaragaman spesies", dan "SDGs", 

pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan 

kriteria berikut: artikel harus diterbitkan selama 

periode lima tahun, yaitu dari 2018 hingga 2023; 

artikel harus terkait dengan penelitian ilmiah 

dengan topik utama status konservasi ikan pari; dan 

artikel yang merupakan hasil penulisan ilmiah pada 

jurnal yang kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Status konservasi berbagai spesies ikan pari, seperti 

Critically Endangered (CR), Endangered (EN), 

Vulnerable (VU), dan lainnya disertai dengan 

jumlah individu yang ditangkap, menunjukkan 

dampak aktivitas penangkapan terhadap populasi 

masing-masing spesies. Hasil studi literatur 

tersebut ditunjukkan dalam Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil studi status konservasi ikan pari di beberapa perairan 

Lokasi Spesies Jumlah 
Individu 

Ikan 

Panjang 
Total 
(mm) 

Berat 
Total 

(g) 

Total 
Individu 

(n) 

Status 
Konservasi 

Referensi 

Laut 
Sorong 

Glaucostegus 
typus 

2 - 
52,5 

 
12 

CR, 
Appendix II 

Ilham et al., 
2021 
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Lokasi Spesies Jumlah 
Individu 

Ikan 

Panjang 
Total 
(mm) 

Berat 
Total 

(g) 

Total 
Individu 

(n) 

Status 
Konservasi 

Referensi 

Rhina 
acylostoma 

5  12,9 

Rhyncobatus 
australiae 

5  639,3 

Tempat 
Pelelangan 
Ikan (PPI) 
Pemalang 

Dasyatis zugei 
501 

150 - 
220 

- 

626 

NT 
Sukmaningrum 

et al., 2022 
Neotrygon 
kuhlii 

87 130-260 - DD 

Maculabatis 
gerrardi 

1 250 - VU 

Dasyatis kuhli 3 210-220 - DD 
 Himantura 

jenkinsii 
33 450-470 - 

 
VU 

 

Aetomylaeus 
nichofii 

1 490 - VU 

Pulau Baai 
Kota 
Bengkulu 

Rhynchobatus 
laevis 19 

440-
2.021 

540-63.300 
30 

CR 

Alfajri et al., 
2022 

Rhynchobatus 
australiae 

11 470-942 500-2.700 VU(II) 

Muara 
Sungai 
Pantai 
Batu 
Kumbang 
Desa Pulau 
Baru 
Kecamatan 
Ipuh 
Kabupaten 
Mukomuk
o 

Himantura 
gerrardi 11 180-339 200-1.300 

52 

EN 

Saleh, 2022 

Taeniura 
lymma 

1 - - LC 

Dasyatis kuhlii 4 - - DD 
Himantura 
pastinacoides 

4 - - EN 

Himantura 
jenkinsii 

6 140-519 150-5.650 VU 

Himantura 
uarnak 

4 - - EN 

Rhinoptera 
jayakari 

12 
400-
1.014 

800-9.700 EN 

Rhinoptera 
javanica 

4 - - EN 
 

Aetobatus 
ocellatus 

5 
400-
1.187 

800-31.900 
 

VU 

 

Rhynchobatus 
australiae 

1 - - VU 

Pantai 
Utara Jawa 
Tengah 

Dasyatis kuhlii 
45 220-380 - 

164 

DD 
Setiati et al., 
2020 

Himantura 
undulata 

1 1380 - VU 
 

Himantura 
gerrard 

37 320-890 - VU 
 

 Himantura 
jenkinsii 

20 300-800 - 

 

VU 
 

Pastinachus 
sephen 

1 1690 - NT 
 

Taeniura meyeni 1 1710 - VU  
Gymnura 
poecilura 

39 300-770 - NT 
 

Rhynchobatus 
australiae 

17 620-159 - CR 
 

Rhinobatus typus 2 700-780 - CR  
Rhina 
ancylostoma 

1 1660 - CR 
 

TPI 
Tegalsari, 
Kota Tegal 

Hymantura 
uarnak 51 

600-
1380 

29.000-
77.000 

1026 UV 
Setiati et al., 2020 
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Lokasi Spesies Jumlah 
Individu 

Ikan 

Panjang 
Total 
(mm) 

Berat 
Total 

(g) 

Total 
Individu 

(n) 

Status 
Konservasi 

Referensi 

 Dasyatis 
annotatus 

358 415-750 100-1.200 

 

NT 
 

Dasyatis kuhlii 200 420-770 200-750 DD  
Dasyatis sephen 

340 
550-
1450 

25.000-
80.000 

NT 
 

Aetobatis 
narinari 

47 250-640 100-1.800 NT 
 

Gymnura micrura 30 444-570 1.600-3.000 DD  
Selat Bali Pari besar (>1 

m) 
   390  

Oktaviyani et al., 
2020 

 Aetobatus 
ocellatus 

9 48-196 -  VU 
 

Bathytoshia lata 1 160 -  LC  
Hemitrygon 
bennettii 

20 18-79 -  NE 
 

Himantura 
uarnak  

17 28-212 -  VU 
 

Maculabatis 
gerrardi 

9 23-75 -  VU 
 

Pastinachus ater 3 44-141 -  LC  
Pateobatis fai 2 78-96 -  VU  
Taeniurops 
meyeni 

12 103-160 -  VU 
 

 Urogymnus 
asperrimus 

1 65 -  VU 
 

Glaucostegus 
typus 

6 37-98 -  CR 
 

Gymnura 
poecilura 

10 27-104 -  NT 
 

Gymnura zonura 31 26-105 -  VU  
Mobula mobular 105 100-242 -         EN  
Mobula 
tarapacana 

12 190-294 -        EN 
 

Mobula thurstoni 139 71-208 -        EN  
Rhina 
ancylostoma 

7 167-250 -         CR 
 

Rhynchobatus 
australiae 

6 61-122 -         CR 
 

Pari sedang (50-
100 cm) 

   85  
 

Aetomylaeus 
maculatus 

2 49-75 -  EN 
 

Rhinobatos 
jimbarenensis 

45 19,5-91 -  NE 
 

Rhinobatos 
penggali 

34 25-95 -  VU 
 

 Myliobatis 
hamlyni 

4 43-57 -  NT 
 

Pari kecil (<50 
cm) 

   287  
 

Brevitrygon 
walga 

3 20-22,5 -  NT 
 

Hemitrygon 
parvonigra 

4 19-22 -  DD 
 

Neotrygon 
caeruleopunctata 

282 11,5-39 -  NE 
 

Taeniura lymma 97 11,5-38 -  NT  
 Orbiraja cf 

powelli 
1 26,5 -  DD 
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Lokasi Spesies Jumlah 
Individu 

Ikan 

Panjang 
Total 
(mm) 

Berat 
Total 

(g) 

Total 
Individu 

(n) 

Status 
Konservasi 

Referensi 

Labuhan 
Maringgai 
Lampung 
Timur 

Neotrygon kuhlii 

132 165-360 240-1.925 

354 

DD 

Yudha et al., 2022 

Hemitrygon 
akajei 

84 150-585 78-7.000 NT 

Rhynchobatus sp. 
80 

500-
2.350 

350-67.000 CR 

Maculabatis 
gerrardi 

38 140-635 225-15.000 EN 

Telatrygon zugei 6 270-490 33-4.445 VU 
Aetomylaeus 
nichofii 

4 207-275 595-1.435 VU 

 Brevitrygon 
walga 

3 200-235 265-405 

 

NT 
 

Pastinachus 
sephen 

2 760-800 
24.000-
27.000 

NT 

Rhina 
ancylostomus 

1 1.26 18 CR 

Rhinoptera 
javanica 

1 765 25 EN 

Mobula kuhlii 1 770 36,75 EN 
Taeniura lymma 1 340 2.125 LC 
Gymnura zonura 1 500 7.705 EN 

Perairan 
Tarakan 

Himantura 
gerradi 192 461-509 471-655 

237 

VU 
Haryono et al., 

2020 

Himantura 
undulata 25 

880-
1.220 

15.000-
54.000 

VU 

Neotrygon kuhlii 
10 165-360 240-1.925 DD 

Gymnura 
poecilura 10 

Max 
1.800 

Max 91.000 NT 

Pelelangan 
Ikan 
Muara 
Angke 

A. nichofii 
11 150 

- 
 

719 

VU 
Wijayanti et al., 
2018 

G. thouin 20 - - VU  
H. gerrardi 7 - - VU  
H. uarnacoides 531 - - VU  

 H.undulata 4 - - 
 

VU  
H. walga 1 - - NT  
P. atrus 16 - -  DD  
N. kuhlii 36 - -  DD  

 R. Javanica 2 - -  VU  
G. poecilura 49 2700 -  NT  
H. uarnak 1 - -  VU  
G. typus - - -  VU  
R. australiaee 35 - -  VU  
A.ocellatus 6 - -  NT  

 

Tabel diatas menggambarkan status konservasi 

berbagai spesies ikan pari, yang diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat ancaman terhadap 

kelangsungan hidup mereka. Status konservasi ini 

mencakup berbagai kategori, mulai dari Critically 

Endangered (CR) atau kritis, yang menunjukkan 

bahwa spesies tersebut berada pada risiko sangat 

tinggi untuk punah, hingga Least Concern (LC) atau 

risiko rendah, di mana spesies dianggap tidak 

menghadapi ancaman signifikan saat ini. Kategori 

lain termasuk Endangered (EN) atau genting, 

Vulnerable (VU) atau rentan, Near Threatened 

(NT) atau mendekati terancam punah, serta Data 

Deficient (DD) untuk spesies yang informasinya 



 
 
 

80 

 

Status Konservasi Spesies Ikan Pari yang Tertangkap 

Oleh Nelayan... 

Putriani et al., 2024 

kurang, dan Not Evaluated (NE) bagi spesies yang 

belum dievaluasi. 

 

Spesies dan Habitat Pari 

Habitat ikan pari tersebar sangat luas di 

perairan, di laut ikan pari dapat hidup pada 

kedalaman sampai 2000 m dan di perairan tawar 

habitatnya dapat mencapai pada jarak 200 km dari 

pantai. Habitat ikan pari tersebar luas di berbagai 

tipe perairan dan hal ini mengindikasikan terhadap 

keanekaragaman spesies. Spesies ikan pari 

sebagian besar mudah teradaptasi dengan tipe 

lingkungan dasar perairan dan lebih memilih 

membenamkan diri di substrat dasar sesuai dengan 

morfologinya. Jenis dari ikan pari sendiri sangat 

beragam dan memungkinkan pada setiap tempat 

memiliki jenis pari yang berbeda (Hadi et al., 2022). 

Rata-rata spesies ikan pari yang tertangkap di area 

Sumatra adalah Taeniura lymma dan Rhynchobatus 

australiae. Area Kalimantan hanya tertangkap satu 

spesies yaitu, Himantura Gerradi. Jenis spesies yang 

tertangkap di area Papua hampir sama dengan 

spesies area Sumatra, seperti Rhina acylostoma dan 

Rhyncobatus australiae. Himantura unicorn, 

Gymnura poecilura, dan Rhynchobatus australiae 

adalah jenis ikan pari yang lebih banyak ditangkap 

di Jawa daripada di tempat lain. 

 
Jumlah Individu 

Dari jumlah individu ikan pari yang didapat 

pada setiap jenis nya didapatkan total hasil yang 

berbeda-beda. Total individu ikan pari yang didapat 

secara berurutan yaitu 12 ekor, 30 ekor, 52 ekor, 

164 ekor, 237 ekor, 354 ekor, 626 ekor, 719 ekor, 

762 ekor, 1026 ekor. Dengan ini total individu ikan 

pari yang paling banyak tertangkap yaitu pada 

angka 1026 ekor di TPI Tegalsari, Kota Tegal. Ikan 

pari yang tertangkap diantaranya Hymantura 

uarnak berjumlah 51 ekor, Dasyatis kuhlii sebanyak 

200 ekor, Dasyatis annotatus sebanyak 358 ekor, 

Aetobatis narinari sebanyak 47 ekor, Dasyatis 

sephen sebanyak 340 ekor, dan Gymnura micrura 

sebanyak 30 ekor. Ikan pari banyak ditemukan pada 

perairan dengan iklim tropis, tetapi juga dapat 

ditemukan di daerah pasang surut atau perairan 

pantai, menunjukkan pola sebaran dan habitat yang 

beragam (Akmal, 2022). 

Habitat perairan laut beriklim tropis di 

Amerika Serikat dan Asia Tenggara (Indonesia, 

Thailand dan Papua Nugini) merupakan habitat 

tempat tinggal ikan pari (Utami et al., (2014); Yusuf  

et al., 2018). Tempat yang disukai oleh ikan pari ini 

adalah dasar perairan dengan substrat pasir dan 

lumpur serta peraian yang dangkal, dekat teluk, 

laguna, muara sungai, dan rataan terumbu karang 

(reef flat) (Safitri et al., 2019). Ikan pari adalah jenis 

ikan termasuk paling rentan terhadap penangkapan 

karena rentan hidup yang tinggi, siklus produksi 

yang panjang, fekunditas yang rendah, dan 

pertumbuhan dan kematangan seksual yang lambat 

(Yusuf et al., 2018). 

 
Hubungan Panjang dan Berat 

Distribusi panjang dan berat dijadikan 

sebagai pertimbangan penting dalam memprediksi 

ukuran pada setiap spesies ikan pari yang 

ditemukan pada suatu perairan. Analisis frekuensi 

sebaran panjang digunakan untuk mengidentifikasi 

kelompok ikan dengan ukuran yang berbeda 

(Effendie, 1997). Pendekatan ini berdasarkan pada 

asumsi bahwa setiap frekuensi panjang pada 

individu dalam pengelompokan umur yang sama 

berbeda menurut distribusi normal. Hasil review 

menunjukkan bahwa panjang rata-rata ikan pari 

yang ditangkap berkisar antara 100 – 1.000 mm dan 

berat rata-rata ikan pari yang ditangkap berkisar 

antara 200 – 90.000 gram. Analisis panjang-berat 

ikan adalah metode yang digunakan dalam biologi 

perikanan untuk mempelajari hubungan antara 

panjang tubuh dan berat ikan. Penelitian ini penting 
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karena dapat memberikan informasi yang berguna 

tentang kondisi ekosistem perairan tempat ikan 

tersebut hidup (Courtney et al., 2014). Dengan 

memahami hubungan antara panjang dan berat 

ikan, para ilmuwan dapat mengambil kesimpulan 

tentang kesehatan ekosistem perairan tersebut. 

Terdapat perbedaan antara spesies yang 

berbeda di lokasi yang berbeda (Abubakar et al., 

2015). Hal ini dipengaruhi oleh laju pertumbuhan, 

tahap perkembangan gonad, perbedaan umur, 

ketersediaan sumber makanan dan kondisi air. 

Hasil perhitungan panjang dan berat digunakan 

untuk memperkirakan panjang dan berat ikan pari, 

serta informasi tentang pertumbuhan, kepunahan 

dan perubahan lingkungan. Analisis panjang dan 

berat ikan pari sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui status biologis stok ikan agar mudah 

mengelola keberlanjutan keanekaragaman ikan 

(Froese, 2006); Rosli dan Isa 2012); Nurhayati et al., 

2016). 

 

Faktor Ancaman Kepunahan Ikan Pari 

Penangkapan ikan pari yang tinggi dapat 

menimbulkan overfishing, yang dapat menimbulkan 

kepunahan ikan pari di alam, terutama spesies yang 

terdaftar sebagai Critical (CR), Endangered (EN) dan 

Vulnerable to Extinction (VU) oleh IUCN. Selain itu, 

risiko kepunahan ikan pari juga disebabkan oleh 

ketidaksengajaan nelayan yang menangkap ikan 

pari dan menjadi bycatch. Kerusakan habitat juga 

dapat menjadi ancaman, akibatnya populasi ikan 

pari di perairan semakin berkurang. Ketika populasi 

ikan pari menurun atau punah, jenis ikan tertentu 

menjadi dominan di ekosistem laut  (Aditya & Al-

Fatih, 2017). 

 
Status Konservasi 

Berdasarkan hasil beberapa jurnal diatas, 

terdapat beberapa spesies ikan pari yang memiliki 

status konservasi vulnerable, seperti spesies 

Himantura undulata, Maculabatis gerrardi, 

Himantura jenkinsii, Aetomylaeus nichofii, Aetobatus 

ocellatus dan Rhynchobatus Australiae. Ikan pari 

yang memiliki status konservasi near theratened 

(NT) yaitu, Pastinachus sephen, Gymnura poecilura, 

Dasyatis annotatus, Dasyatis sephen, Aetobis 

narinari, Aetobatis ocellatus, Hymatura walga dan D. 

zugei. Spesies pari yang masuk data deficient yaitu, 

Dasyatis kuhlii, Gymnura micrura dan Neotrygon 

kuhlii. Selanjutnya, spesies pari yang masuk ke 

dalam Appendix II yaitu, Glaucostegus typus, Rhina 

ancylostoma dan Rhynchobatus australiae. 

Kemudian spesies pari yang masuk ke dalam 

kategori endangered (EN) yaitu, Rhynchobatus 

laevis, Himantura gerrardi, Rhinoptera jayakari, 

Himantura uarnak, Himantura pastinacoides dan 

Himantura javanica. Spesies pari yang berada pada 

status critically endangered (CR) adalah spesies 

Rhynchobatus laevis (pari kekeh) dan status least 

concern (LC) adalah Taeniura lymna. Beberapa 

spesies ikan pari yang telah diperdagangkan belum 

adanya evaluasi status perdagangannya, sedangkan 

tingkat populasinya di alam mengalami penurunan 

(Madduppa et al., 2016). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, ternyata masih banyak ikan pari yang 

termasuk spesies terancam punah masih di tangkap 

oleh nelayan wilayah setempat. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan, spesies yang paling banyak 

ditangkap yaitu Himantura uarnacoides dengan 

jumlah 531 ekor dan Dasyatis zugei dengan jumlah 

501 ekor. Berdasarkan status konservasinya, 

spesies yang paling banyak yang ditemukan 

termasuk dalam kategori rentan (vulnerable/VU) 

contohnya Himantura jenkinsii, mendekati 

terancam punah (near threatened/NT) contohnya 

Dasyatis zugei, genting (endangered/EN) contohnya 

Himantura gerrardi dan kritis (critically 
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endangered/CR) contohnya Glaucostegus typus. 

Adapun beberapa spesies yang termasuk kedalam 

status NE (tidak dievaluasi) dan DD (kurangnya 

data) seperti spesies Dasyatis kuhlii dan Rhinobatos 

jimbarenensis. 
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